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sistem ventilasi atap bertingkat (jack roof/ridge ventilator/ 
monitoring).Dan sistem ventilasi exhaust fan/roof electric 
fan. i 


- DENKO turbine ventilation system menghematbiaya listrik 
serta biaya perawatan dari tahun ke tahun karena turbine 
ventilator berputar dengan tenaga angin yang mensirkulasi 
udara ruangan nonstop 24 jam. 
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Permintaan swasta, untuk membangun PLTGU-PLTU dan PLTP, menurut Menteri 
Pertambangan dan Energi — IB Sujana, saat ini terus mengalir. Sehingga mekanisme untuk 
investasi listrik swasta perlu lebih disederhanakan. Demikian antara lain dikemukakannya 
pada Rapat Kerja Departemen Pertambangan dan Energi yang berlangsung di Jakarta belum 
lama berselang. 


Kekurangan kapasitas, unit pabrik pengolahan kelapa sawit di beberapa propinsi, 
seperti Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Jambi. Menurut pihak Departemen Pertanian, 
pada tahun 1998 nanti jumlah unit pabrik pengolahan tersebut diharapkan akan menjadi 
190 unit dengan kapasitas 6.990 ton TBS per jam. 


Penambahan unit pengolahan itu, untuk perkebunan negara sebanyak 16 unit dengan 
kapasitas 590 ton TBS/jam dan perkebunan swasta besar sebanyak 67 unit dengan kapasitas 
2475 ton TBS per jam. Dengan demikian, pada tahun itu nanti, unit pabrik pengolahan 
milik perkebunan swasta besar sebanyak 118^unit atau lebih banyak ketimbang milik 
perkebunan negara, 72 unit. | 


Masih sangat kecil, pemanfaatan energi panas bumi, yaitu sekitar 190 MW, sedangkan 
potensi panas bumi tersebut sekitar 16.000 MW, demikian antara lain dijelaskan pihak 


Departemen Pertambangan dan Energi. 
Mengingat energi panas bumi tersebut tidak bisa diekspor, maka pada Pelita VI ini 


penggunaannya diupayakan lebih ditingkatkan lagi. Sehingga penggunaan gas sebagai bahan 
baku energi dapat dikurangi dan diarahkan untuk kepentingan lain yang lebih 
menguntungkan, misalnya diekspor. 


Jalan tol akan bertambah, sepanjang 310 km dalam waktu limatahun mendatang, 
demikian antara lain dikatakan Menteri Pekerjaan Umum — Ir Radinal Moochtar pada suatu 
seminar di Jakarta, belum lama berselang. Sepanjang 260 km atau 80 persen dari jalan tol 
tersebut akan diselenggarakan dengan pengikutsertaan swasta. Adapun biaya untuk 
mewujudkan program tersebut, diperkirakan Rp 7,5 triliun, sedangkan biaya untuk 
pembebasan tanah diperkirakan Rp 1,8 triliun. 


Sementara itu, pihak PT Jasa Marga mengajak kalangan swasta untuk berpartisipasi 
membangun delapan ruas Jalan tol. Diantaranya, ruas Jalan tol Semarang — Surakarta 
sepanjang 80 km, Medan—Binjai 22 km, dan Cirebon Tegal sepanjang 69 km. "Investor 
swasta yang berminat membangun jalan tol tersebut harus memiliki dana sendiri, minimal 
75 persen,” katanya. 


Upah pekerja harian, menurut catatan Pusat Informasi Teknik Bangunan — 
Departemen Pekerjaan Umum, pada akhir-akhir ini di Jakarta Kota dan sekitarnya, 
Kebayoran Baru dan Manggarai — Pasar Minggu dan sekitarnya tercatat sebagai berikut: 
pekerja — Rp 6.000,-/Rp 6.500 per orang/hari, mandor— Rp 9.500,-/Rp 10.500 per orang/hari, 
tukang kayu, tukang listrik dan tukang batu masing-masing Rp 9.500,-/10.500,- per 
. oramg/hari, tukang besi Rp 8.500,-/Rp 9.500,- per orang/hari, tukang plitur Rp 8.500,- 

/Rp 10.500 per orang/hari, tukang cat Rp 8.500/Rp 9.500 per orang/hari, kepala tukang 
Rp 10.000/Rp 11.000 per orang/hari dan tukang gali yang dalamnya sampar aengan 1 m/3 
dan lebih, masing-masing Rp 3.750/Rp 4000 dan Rp 4000/Rp 5.250 per orang. 
Dengan demikian, pasaran upah pekerja harian tersebut naik sekitar Rp 500, -/Rp 1000 
per orang ketimbang Januari lalu. Juga, tukang gali antara Rp 100/Rp 150 per m3/borongan. 


Undang-undang mengenai Bangunan, menurut pihak Departemen Pekerjaan Umum, 
pada saat ini sedang dipersiapkan. Dan tahun ini diharapkan, sudah akan diajukan ke DPR. 
Disamping itu, pihak Departemen tersebut hingga kini telah menerbitkan 10 standar nasional 
. Indonesia (SNI) tentang bahan bangunan yang tahan api. 

Dalam kaitan ini dijelaskan, walaupun sekarang sudah banyak diperjual-belikan bahan 
bangunan tahan api di pasaran, masyarakat konsumen — terutama golongan bawah— belum 
ada yang mau memakainya. Ini antara lain disebabkan harganya yang mahal. 

Untuk pemakaian bahan bangunan bagi pembangunan gedung, menurut pihak 
Departemen Pekerjaan Umum, hingga kimi belum ada peraturannya. O 
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Dr. Ir. Prijatmadi Tjiptobroto 


Fungsi manajemen 
masih kurang dimanfaatkan 


agi Dr.Ir.Prijatmadi Tjiptobroto, men- 

jadi asisten profesor saat belajar di 

luar negeri, merupakan kebanggaan 
yang amat mahal harganya. Ternyata ke- 
mampuan para mahasiswa yang belajar di 
manca negara, menurut pengamatannya, 
cukup bersaing. Dan dilain hal, banyak yang 
bisa dibanggakan. Pria kelahiran Jakarta 11 
Desember 1959 itu menyelesaikan program 
S2 dan S3-nya di Amerika Serikat. Dan se- 
lama menempuh kuliah disana, ia dipercaya 
menjadi asisten, begitupun sempat pula 
menyelesaikan program MBA di malam hari. 
Waktu yang singkat di negeri Paman Sam, 
digunakannya untuk menyelesaikan tiga 
program studi. 

Pri, demikian panggilan akrabnya. Jenjang 
pendidikan yang dilalui dari SD hingga SMA 
di Jakarta. Namun ketika kuliah ia pindah 
ke kota Kembang-Bandung, masuk di ju- 
rusan teknik sipil ITB dan selesai 1984. Ram- 
pung di jenjang tersebut langsung bekerja 
pada perusahaan kontraktor PT Wijaya 
Kusuma Emindo, selama setahun. Pada 
tahun berikut ia melanjutkan pendidikan ke 
jenjang S2 di University of Michigan, Ann 
Arbor, Michigan USA, atas biaya sendiri. 
Mengambil studi Construction Engineering 
and Management dan dituntaskan pada 
1987. Di Universitas yang sama pula me- 
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rampungkan program doktor untuk spesialisi 
pada material beton. Saat kuliah di program 
master, ia menjadi teaching assitants, se- 
hingga uang sekolah bisa gratis dan mem- 


peroleh juga uang bulanan. 
Keberhasilan, memang lebih berpihak ke- 


padanya. Sebagai contoh, dalam beberapa 
kesempatan ia dihadapkan pada masalah 
yang menguntungkan. ''Pada saat itu, me- 
mang sempat terpikir, apakah semua harus 
dijalankan atau tidak. Tapi batin saya 
mengatakan harus dikerjakan,” kenang Pri. 


Filosofi semacam ini, nampaknya dipegang 


teguh oleh lulusan program MBA dari 
Eastern Michigan University, Ypsilanti, 
Michigan USA. Alhasil, ketiga gelar ber- 
gengsi bisa ia sabet dalam waktu singkat. 
Demikian halnya, pada dunia bisnis kons- 
truksi yang sekarang ia geluti. '' Kesempatan 
itu jumlahnya terbatas. Siapa bisa meman- 
faatkan, dialah yang bakal menuai hasil,” 
tuturnya. Namun, tidak begitu saja bisa 
mendapatkan hasil yang memuaskan, perlu 
waktu dan perjuangan yang gigih. 

Selama perjalanan studi disana, ia melihat 
berbagai kecenderungan pada masalah pe- 
nelitian di bidang konstruksi. "Di Amerika 
pada akhir tahun 80-an kecenderungan riset 


bidang konstruksi mengarah pada peng- 
gunaan perangkat komputer untuk analisa 


struktur. Namun pada tahun 1980 keatas, 
trend penelitian berubah ke arah material. 
Bagaimana memanfaatkan material yang 
ada semaksimal mungkin, atau bahkan me- 
nemukan jenis material baru. Itu yang se- 
dang ngetrend,” ungkapnya. 


Kurang dimanfaatkan. 
Pria yang pernah bekerja di laboratorium 
monitor pada fasilitas komputer CAEN 


(Computer Aided Engineering Network), 
University of Michigan itu, menilai ada se- 


perangkat sistem yang belum dimanfaatkan 
secara optimal baik di Amerika maupun di- 
sini. Seperti fungsi-fungsi manajemen con- 
trolling, planning, scheduling, organizing 
dan yang lain. Tapi sayangnya, sergah dia, 
pada industri konstruksi fungsi-fungsi ter- 
sebut sangat sedikit sekali dipakai. Memang 
itu timbul akibat dari cara berfikir yang 
banyak terpaut adanya kemungkinan peru- 
bahan pelaksanaan di lapangan dan tinggi- 
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nya toleransi atas perubahan itu. Ada se- 
mentara pihak yang menganggap bahwa 
industri konstruksi sifatnya lapangan. Jadi, 
kalau ada perubahan di lapangan dan tanpa 
rencana, dianggap sebagai sesuatu yarig 
wajar. ' Buat apa kita bikin rencana, jadwal, 
kontrol dan pengorganisasian diatas meja, 
toh kalau ada perubahan di lapangan, bisa 
disesuaikan dengan mudah,” ujarnya, me- 
lihat kecenderungan yang sering terjadi. 

Terdapat pula adanya pandangan yang 
berbeda mengenai industri konstruksi itu 
sendiri. Sementara orang mengatakan, itu 
sifatnya lapangan yang bisa diselesaikan di 
lapangan dan tidak perlu di atas meja. Tapi, 
menurutnya, hal semacam ini merupakan 
sesuatu yang kurang baik. Bagaimanapun 
harus ada planning dan scheduling. Di 
Indonesia ada indikasi dan kemungkinan 
planning serta scheduling hanya digunakan 
untuk memenuhi persyaratan tender. ' Saya 
lihat planning di dunia konstruksi belum 
dimanfaatkan secara maksimal,” papar 
General Manager PT Superbeton Perkasa 
Industri ini. 

Lalu dalam hal scheduling, banyak proyek 
di Indonesia yang dikerjakan dalam waktu 
24 jam. Namun di luar negeri tidak bisa di- 
kerjakan nonstop 24 jam. Sebab biaya 
overtime tentu akan jauh lebih tinggi dan 
bisa membebani. Jadi merupakan sesuatu 
yang tidak mungkin dan sangat jarang 
terjadi. Apakah dengan cara demikian 
proyek-proyek di luar negeri akan lebih lama 
diselesaikan ? ''Tidak juga”, jawabnya. 
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Karena ternyata, siklus perlantai disana bisa 
mencapai 3 - 4 hari. Dimana kuncinya 
mereka bisa menyelesaikan dengan waktu 
lebih pendek?. ''Tentu, selain dari kualitas 
sumber daya manusia dan peralatan, juga 
saya yakin mereka menerapkan planning 
dan scheduling dengan cermat”. 

Sebagai contoh, misalnya di Singapura. 
Disana perusahaan seperti Readymix, waktu 
yang diperlukan untuk kerja demikian ter- 
atur. Kalau jam delapan malam, harus tutup 
produksi. Maka ya harus berhenti. Kalau 
disini lain, bahkan seringkali produksinya 
bisa mencapai 24 jam. Nah, ini tidak ter- 
lepas dari planning dan scheduling, sehingga 
waktu perlu dimanfaatkan seefektif mungkin 
tanpa harus kerja lembur atau overtime,'' 
ujar pria yang pernah bekerja pada Post- 
Doctoral Research Fellow, Civil Engineering 
Departement, University of Michigan. Begitu 
pula pada pekerjaan pengecoran, ada yang 
dilakukan sampai larut malam, bahkan sam- 
pai pagi sekalipun. Berarti para pekerja esok 
harinya tidak bisa masuk kerja sesuai jad- 
wal. Kalau mereka tidak bisa datang sesuai 


jadwal, maka otomatis pekerjaan akan bisa 
mundur lagi dan seterusnya. 

” Kalau sebelum kerja sudah membuat 
planning dan schedulling lebih baik, maka 
akan terjadi aktifitas pada jam-jam kerja 
yang umum dan wajar,” tandas lulusan 
SMA Pangudiluhur Jakarta. Dengan persiap- 
an ini pula, dapat diantisipasi berbagai 
kemungkinan yang bakal terjadi di lapangan 
karena sebelumnya sudah mendapatkan 
beberapa informasi lapangan. Dengan mem- 
buat perencanaan dan penjadwalan, paling 


tidak ada dua keuntungan. Pertama, kalau 
planning ternyata tidak bisa diterapkan, 
maka paling tidak kita sudah tahu, dengan 
planning yang dibuat terdapat sejumlah 
potensial problem. Kedua, setelah diketahui 
kemungkinan ada problem, maka akan ber- 
usaha mencari jalan keluarnya. Rasa tahu 
lebih awal terhadap masalah yang muncul 
dalam membuat planning itu, sudah me- 
rupakan kemajuan besar. Apalagi planning 
itu bisa diterapkan dengan mulus di la- 
pangan. 

Ia juga melihat, ada sementara masyarakat 
yang menganggap bahwa bisnis konstruksi 
memiliki barrier to entry-nya rendah. Se- 
hingga dengan mudah orang bisa membuat 
sebuah perusahaan kontraktor. Semua 
orang merasa bisa, karena halangan bagi 
mereka menerjuni profesi ini kecil. Akibat 
dari sini, nilai profesionalisme menjadi 
banyak dipertanyakan. ' Perusahaan kon- 
traktor untuk berkembang dan dikatakan 
profesional, perlu irama dan pengalaman. 
Walaupun ditempatkan tenaga ahli untuk 
menangani proyek itu, tapi pengalaman 
perusahaan dalam tugas serupa tidak men- 
dukung, kan tidak bisa jalan. Berarti disini 
jelas perlu waktu untuk menyamakan irama 
dari fisi perusahaan dan sumber daya yang 
ada,” jelasnya. 


Quality Assurance 
masih minim. 


Segi lain yang cukup terasa perbedaannya 
dalam praktek industri koristruksi di Indo- 
nesia dan Amerika Serikat, adalah masalah 
quality assurance (QA). Disana, owner bisa 
punya QA sendiri, karena mereka yang 
akhirnya berkepentingan terhadap mutu 
pekerjaan. ' Disini perhatian pihak owner 
terhadap QA untuk kepentingan proyek 
masih minim,” jelasnya. Juga dalam tahap 
tender, biasanya program QA dari peserta 
tender diminta untuk bisa disampaikan ke 
owner, agar bisa dievaluasi. Apakah sudah 
sesuai dengan keinginan owner atau belum? 
Maka, otomatis setiap perusahaan bidang 
konstruksi dituntut agar memiliki program 
QA. 

Demikian juga owner, demi keberhasilan 
proyek, perlu mempunyai atau menghire 
konsultan bidang QA, untuk memonitor 
apakah program-program QA dari kontrak- 


tor itu dilaksanakan atau tidak. ° Umumnya 
kebutuhan QA untuk kepentingan proyek 
agak diabaikan, karena masing-masing pihak 
belum merasa membutuhkan,” tandasnya. 
Namun, menurut penilaian Pri, pihak 
ownerlah yang lebih berkepentingan. Juga 
soal tenaga ahli QA, harus bisa melakukan 
tugas sesuai keahliannya. Mereka harus 
qualified, kalau tidak malah bisa meng- 


hambat proyek. Seperti yang pernah ia 
alami pada pengukuran dan pengyujian 
slump. Pengukuran slump kan harus diukur 
dari atas, tapi mereka ukur dari bawah. Ini 
kan lucu, mereka itu seharusnya jangan 
diterjunkan. Karena bukan memperlancar, 
malah bisa menghambat. 

Kendati banyak kemajuan yang dicapai 
oleh negeri Paman Sam ini, tapi sisi lain ada 
sesuatu yang buruk yang di Indonesia sen- 
diri jarang, bahkan tidak pernah terjadi. 
Seperti masalah pertentangan serikat buruh 
satu dengan yang lain. Dalam pelaksanaan 
pekerjaan disatu proyek di AS, bisa melibat- 
kan lebih dari 10 serikat buruh yang bekerja 
menurut spesialisasi kerjanya masing-ma- 
sing. Mereka di lapangan kadang sering 
mengalami bentrok. Nah, peristiwa ini di 
Indonesia sangat jarang, malah mungkin 
tidak pernah terjadi. Belum lagi kalau serikat 
buruh itu bentrok dengan pihak manajemen. 
Ini tentu akan mempengaruhi tingkat pro- 
duktifitas kerja masing-masing. 


Selain itu, masalah tuntut-menuntut di 
muka pengadilan, disana merupakan hal 
biasa. Sehingga para pelaku konstruksi di 
suatu proyek perlu mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan bidang hu- 
kum. Apa itu ahli hukum atau perangkat 
lain. Akhirnya, dengan keperluan yang 
makin beragam dalam suatu proyek, maka 
harga jelas akan lebih mahal. Demikian juga 
soal komunikasi. Disana sudah rapi dan ter- 
jaga dengan baik. Apakah di lingkungan 
kantor mereka sendiri maupun dengan kan- 
tor lain. Namun disini ada kecenderungan, 
kalau sudah tertulis konsekuensinya lebih 
berat. Sehingga banyak yang minta, kalau 
bisa tidak usah tertulis dulu, nanti buntut- 
nya bisa panjang. 

Sebenarnya, antara tertulis dan lisan 
memiliki konsekuensi yang sama beratnya. 
Memang disana lebih mengutamakan bah- 
kan mewajibkan secara tertulis, karena 
memang menuntut tata administrasi yang 
rapi dan bisa diandalkan. ” Nah contoh-con- 
toh seperti ini yang seharusnya bisa ditiru 
oleh berbagai pihak yang terlibat dalam 
suatu proyek,” ujarnya. Bagaimanapun, de- 
ngan administrasi yang rapi, akan dapat 
membantu segala kegiatan yang dilakukan. 

Bukan berarti, orang-orang bule itu lebih 
pintar, tidak!. Cuma karena mereka sudah 
terbiasa dengan sistem tersebut dan mau 
menjalankan. Kuncinya hanya disitu. ' Un- 
tuk memperbaiki kebiasaan tata administrasi 
dalam segala kegiatan, dituntut adanya ke- 
mauan untuk melakukan perbaikan dan 
membiasakan belajar dari sistem yang ter- 
baik,” tandasnya. 

Mengapa mereka demikian concern ter- 
hadap planning dan scheduling ?. Inipun, 


ujar Pri, tidak terlepas dari perubahan 
musim yang terjadi disana. Dengan empat 
kali perubahan yang terjadi dalam waktu 
setahun itu, mereka sudah terbiasa dituntut 
untuk merencanakan suatu kegiatan sesuai 
musim yang ada. Kebiasaan-kebiasaan inilah 
yang memacu mereka lebih menepati se- 
buah perencanaan dan penjadwalan yang 
dibuat untuk melakukan pekerjaan. 


Olah raga pagi itu 
obat stress. 
Kepenatan kerja seharian tak jarang men- 


datangkan segala persoalan. Termasuk di- 
dalamnya stress. Prijatmadi yang kini 


. menginjak usia ke 36, menganggap bahwa 


olah raga itu termasuk ''sarapan.' bagi 
jasmani dan rohani. Apa kiatnya untuk tetap 
menjaga kebugaran tubuh di sela-sela ke- 
sibukan bisnisnya? Menurut Pri, kini secara 
rutin melakukan jogging di pagi hari. Juga 
senam. "Olah raga pagi, seperti lari dan 
senam bisa menghilangkan stress. Apalagi 
di pagi hari itu, banyak menumpuk segala 
aktifitas dan persoalan kerja di kantor. Maka 
lari pagi seakan menjadi kewajiban bagi saya 
yang tidak boleh ditinggalkan,” ujar ayah 
satu puteri ini. Rasanya kalau sehabis olah 
raga pikiran menjadi terang dan segala per- 
soalan bisa dihadapi dengan tenang, tam- 
bahnya lagi. 

Segi lain dari kegiatan olah raga pagi, ter- 
kadang bisa menemukan “jalan pikiran” 
untuk menyelesaikan masalah yang diha- 
dapi. Pendek kata perubahan suasana bisa 
mendatangkan sesuatu. Contohnya ketika ia 
belajar pagi di S3 dan MBA di malam hari. 
"Jalan keluar untuk pemecahan masalah 
yang dihadapi saat kuliah di S3, sering saya 
temukan di waktu kuliah malam dan sebalik- 
nya. Ternyata memang terbukti, perubahan 
suasana dan aktifitas, sering membuahkan 
"pikiran baru' bagi penyelesaian suatu pe- 
kerjaan. Sebab itu kita harus bisa meman- 
faatkan perubahan suasana di manapun ber- 
ada,” ujar penggemar ilmu astronomi itu. 

Pri, yang menikah dengan alumni sipil ITB 
pada 1985 itu, kendati satu jurusan studi 
yang mereka tempuh, namun jarang mem- 
bicarakan hal itu saat santai di rumah. Ia 
menilai, keluarga yang dibentuk merupakan 
sebagai tempat untuk mengurangi stress. 
Dan bermain dengan anak di rumah pun 
bisa mengurangi bahkan menghilangkan 
penyakit itu juga. Soal pendidikan pada anak 
nantinya, ia berujar, kalau sampai jenjang 
Sl akan disekolahkan di dalam negeri. Ka- 
rena mutu tidak kalah dengan luar. Sebagai 
contoh S1 di ITB, itu jumlah kreditnya sudah 
melebihi S1 di luar negeri. Tapi memang be- 
lum memenuhi syarat untuk S2, jadi serba 
tanggung. Banyak mata kuliah yang diajar- 


kan di S1 ITB, tapi di luar negeri baru diper- 
oleh pada jenjang S2. 

Walau kesibukan demikian padat, namun 
ja masih punya cita-cita yang cukup banyak 
menguras tenaga. ''Ada satu keinginan yang 
belum saya wujudkan, yaitu mengajar,” 
ungkap Pri. Namun, dimana ia mau meng- 
abdikan dirinya sebagai pengajar masih di- 
fikirkan. Tapi bidang studi yang bakal diajar- 
kan sudah dipersiapkan, antara lain Cons- 
truction Management atau Construction 
Material atau sekaligus dengan mengajar di 
program MBA.L] (Rakhidin). 


PONDASI MINI PILES 


Beberapa alternatif pondasi mini piles dibawah pengawasan tenaga 
ahli dari PT. KETIRA ENGINEERING CONSULTANS untuk 
proyek-proyek kecil dan sedang dengan biaya murah. 


PONDASI DALAM STRAUSS 


: @ 30 cm sid @ 60 cm 

: 5m s/d 30m 

: 30cm = 35 ton 
Ø 40 cm = 60 ton 
250cm - 90 ton 
@ 60 cm = 120 ton 

Untuk Super Strauss daya pikul 

dapat dinaikkan 30 % 

Polusi getaran dan suara : Tidak ada 

Sistem cor : Tremie. 


MINI SQUARE PILES PCP-20 
MINI TRIANGULAR PILES TCP-28 & TCP-32 


| m Dengan material kualitas tinggi : 
| e Mutu beton : K-500 
| | e Penampang tiang : 20, A 28, A32 cm 
| d 
| M | e Daya dukung tiang : PCP-20 = 40 ton 
TR TCP-28 = 30 ton 
US ds TCP-32 = 40 ton 


Diameter 
Panjang 
Daya dukung 


e Panjang tiang : 6 m s/d 30 m 


Keterangan selanjutnya hubungi kami : 
Ir. Bagus Haryanto & Ir. Hermanto 
PT. KETIRA ENGINEERING CONSULTANS 
Jl. Tanah Abong V No. 56-56A Jakarta Pusat 
Phone : (021) 3800052 (Hunting System) - 3859590 - 3802823 
Fax.: (021) 3446386 


PURNA REKACIPTA 


Kami membantu Biro Konsultan Arsitektur/ 
Arsitek "freelance" dalam pembuatan : 


W camear KERJA / DEVELOPMENT 
DRAWINGS 


Milbokumen TENDER 
Mi rRansrer GAMBAR KE CAD SYSTEM 


Pengerjaan gambar dilakukan dengan 
komputer, dengan hasil yang lebih 
cepat, akurat dan profesional. 
Didukung oleh tenaga-tenaga arsitek 

. dan operator yang berpengalaman. 


STUDIO : 


JL. BENDUNGAN HILIR IV NO. 10 
JAKARTA PUSAT 


TELP/FAX : (021) 5732937 


DataCAD? 
CADKEY INC 


—— Cə]>w h_ d — 
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asalah keteknik-sipilan ternyata bu- 
kan hal baru di lingkungan keluar- 
ga Ir. Darma Tyanto Saptodewo, 
yang saat ini menjabat sebagai Direktur 
Perencanaan dan Pengembangan PT Yala 
Perkasa International. Kakeknya, Ir. Sarsito 
Mangunkusumo, adalah insinyur teknik sipil 


lulusan Delft, Belanda, 1921. Sebelum 
kemerdekaan, Sarsito memegang jabatan 
mirip dengan ' Menteri PU” -nya Kerajaan 
Mangkunegara, Solo. Sarsito yang kemudian 
melakukan pengembangan kawasan Ke- 
bayoran Baru-Jakarta, telah banyak ber- 
kiprah pada pembangunan wilayah Mangku- 
negaran saat itu, misal beberapa waduk, 
pabrik gula, dan sebagainya. 

Tidak mengherankan jika Darma T. Sapto- 
dewo tanpa ragu-ragu lagi memilih jurusan 
Geodesi ketika kuliah di ITB. Jurusan ter- 
sebut, memang kurang populer dibanding 
Teknik Sipil maupun Arsitektur, namun jus- 
tru itulah yang mendorongnya untuk me- 
milih jurusan Geodesi. Karena ia memahami 
pentingnya bidang geodesi, kendati jurusan 
tersebut kurang begitu dikenal. Ia sempat 
bekerja di Badan Koordinasi Survei dan 
Pemetaan Nasional (Bakosurtanal) selama 
lima tahun, sebelum akhirnya terjun ke 
bisnis konstruksi. ' Saya banyak belajar dari 
kakek saya,” ungkap Ketua Ikatan Sarjana 
Geodesi Indonesia itu. 


Belajar menari 
Darma lahir di Jakarta, 29 Juni 1952. Se- 


telah lulus dari SMA Negeri III Bandung, 
1971, ia melanjutkan kuliah di ITB, di ju- 


rusan Geodesi, dan lulus sebagai sarjana 
geodesi 1977. Kendati ia lahir dan dibesar- 
kan di Jakarta, namun kedua orarg tuanya 
mendidik Darma dan kedua saudara pe- 
rempuannya untuk tetap mengenal budaya 
tradisional Jawa, sehingga ia belajar menari 
tarian Jawa. Ia bahkan pernah menjadi pe- 
serta rombongan kesenian Viatikara-Per- 
tamina, dalam misi kesenian ke New York, 
1973. | 

Ia memang senang berorganisasi sejak di 
bangku SMA. Ketika kuliah ia aktif dalam 
berbagai organisasi kemahasiswaan, antara 
lain Ketua Ikatan Mahasiswa Geodesi ITB 
(1974), Peserta Kongres Pemuda Interna- 
tional di Boston-USA (1974), dan Sekjen 
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa ITB 
(1975). Dan ketika di MPM ITB itulah ia 
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Ir. Darma Tyanto Saptodewo. 


Kontraktor seperti 


mulai akrab dengan Kusmulyati, mahasiswi 
jurusan Planologi ITB, yang kemudian men- 
jadi isterinya. Mereka kini dikaruniai tiga 
anak: Sanggatama, Widyatama dan Dita 
Nindya. 

Karena Darma menjadi mahasiswa ikatan 
dinas di Bakosurtanal, maka setelah selesai 
dari ITB ia langsung bekerja di Bakosurtanal. 
Sejak 1977 ia sudah mulai bertugas di Bako- 
surtanal. Selama bekerja di instansi ter- 
sebut, ia telah banyak terlibat dalam proyek- 
proyek pemetaan, antara lain penegasan 
perbatasan Malaysia-Indonesia di Kaliman- 
tan, yang merupakan tim gabungan antara 


pihak Indonesia dan Malaysia. Dari Indone- 
sia tim tersebut ditangani oleh gabungan 
antara teknisi dan ABRI. Ia sebagai Ketua 
Tim survei dalam proyek tersebut mengaku 
banyak belajar tentang kedisiplinan, karena 


baik atasan maupun staf di bawahnya ba- 
nyak personil ABRI. 


Setelah menyelesaikan ikatan dinasnya 
selama5 tahun di Bakosurtanal, ia kemudian 
bekerja di kontraktor milik Angkatan Laut 
PT Yala Persada Angkasa (YPA), mulai akhir 


1981. Saat itu, YPA ditugasi oleh Menteri PU 
untuk melakukan penjajagan penggunaan 


konstruksi cakar ayam di Irak, dan Darma 
termasuk dalam tim yang dibentuk untuk 
menangani proyek tersebut. Dalam rangka 


tim sepakbola 


proyek tersebut dibentuklah PT Yala Per- 
kasa International (YPI), 1982, yang ke- 
mudian menjadi perusahaan swasta. Namun 
proyek tersebut, akhirnya batal akibat 
meletusnya perang lIrak-Iran. 

la menjabat sebagai Wakil Project Manager 
kemudian meningkat menjadi Project 
Manager, ketika YPI menangani jalan tol 
Prof. Dr. Sediyatmo, 1985. Ini merupakan 


proyek jalan tol pertama yang ditangani 
sepenuhnya oleh kontraktor nasional. Ia 
ditunjuk sebagai Project Manager pada 
proyek pembangunan Garuda Maintenance 
Facilities, di Bandara Soekarnosflatta. Karir- 


Ir. Darma T. Saptodewo bersama isteri 
dan ketiga anaknya. 


nya terus menanjak, 1986 sebagai Manager 
Operasi YPI, 1987 menjadi Manager Peren- 
canaan dan Pemasaran. Dan sejak 1988 
sebagai Direktur Perencanaan dan Pema- 
saran YPI, hingga sekarang. Saat ini YPI te- 
lah tumbuh menjadi salah satu kontraktor 
terkemuka di Indonesia, yang tahun 1993 
sales-nya mencapai Rp 95,14 milyar, dengan 
jumlah karyawan 365 orang. 

Ia mengaku keberhasilan karirnya seperti 
yang telah dicapainya saat ini, tidak terlepas 
dari konteks keluarga. Artinya pengaruh ke- 
luarga sangat penting. Ia merasa memper- 


oleh kasih sayang dari kedua orang tua yang 
lebih dari cukup. Sebab itu ia juga berusaha 
membina keluarga sebaik-baiknya yang ia 


bisa lakukan. Keberhasilan dalam membina . 


keluarga memberikan kekuatan untuk men- 
jalankan tugas-tugas. Disamping itu, ia 
menilai akhirnya bukan harta yang paling 
penting, tapi kebahagiaan. ' Dan kebahagia- 
an tersebut dicapai dengan melakukan ba- 
nyak amal,” ujarnya serius. 


Ibarat tim sepakbola 

la membidangi masalah pemasaran di per- 
usahaan kontraktor, menilai aspek penting 
dalam pemasaran adalah menciptakan citra 
perusahaan yang baik. Citra baik bagi kon- 
traktor, antara lain meliputi masalah mutu 
dan waktu, dan biaya. Ia selalu menekan- 
kan kepada para project manager dan 
engineer, bahwa meskipun ia menjadi kon- 
traktor tapi ia juga seorang engineer, yang 
meskipun berbisnis ia juga tahu bagaimana 
menghasilkan mutu yang baik. "Kadang- 
kadang kita lupa, sebagai kontraktor hanya 
menghitung untung-rugi, tapi kualitasnya 
dikorbankan. Prinsip tersebut akan menyu- 
litkan dalam pemasaran. Dengan demikian 
apa yang kita janjikan dan sepakati bersama 
harus dipenuhi. Itu yang membuat citra kita 
naik,” jelas Bendahara Asosiasi Kontraktor 


Indonesia (AKI) yang berhobi renang dan 
tenis tersebut. 
Masalah waktu juga penting, demikian 


juga biaya. Kontraktor harus bisa menawar- 
kan harga yang wajar dan menyelesaikan 
proyek tepat waktu. Ia membenarkan bahwa 
seluruh jajaran di perusahaan kontraktor 
ikut andil dalam menciptakan citra baik 
perusahaan, termasuk tindakan pribadi para 
personil di lapangan. 

Dari pengalamannya berkecimpung di 
dunia industri konstruksi selama ini, Darma 
mengibaratkan kontraktor seperti tim sepak- 
bola. Sepertihalnya tim sepakbola, perusa- 
haan kontraktor terdiri dari gabungan orang- 
orang yang masing-masing memiliki kelebih- 
an tertentu. Karena bisnis konstruksi sifat- 
nya beragam, maka kemampuan-kemampu- 
an yang diperlukan di dalamnya tersebut 
tidak mungkin dimiliki oleh satu orang. Jadi, 
harus merupakan gabungan dari beberapa 
orang atau merupakan tim. 

Dan untuk mempertahankan kebersama- 
an tim tersebut, diperlukan kesejahteraan, 
artinya kemajuan perusahaan harus bisa 
dinikmati bersama-sama. Kalau masalah 
kesejahteraan itu tidak diatur secara baik 
maka tim yang sudah secara susah payah 
terbentuk akan buyar. ' Perusahaan harus 
memiliki suatu sistem untuk membuat 
suasana kebersamaan tersebut, dengan 
demikian akan bisa maju,” ujarnya tentang 
kiat yang juga diterapkan di YPI.L (Urip Yustono) 


grade water 
infiltration with the Volclay" 
waterproofing system. 


Many waterproofing products look good on 
paper. But when it comes to stopping real water 
around real buildings, the proven choice is 
Volclay* waterproofing from American Colloid. 


Volclay products allow you to protect all com- 
mon areas of below-grade water infiltration with 
a single, compatible system. Their western 
sodium bentonite base swells in contact with 
water to form an impermeable gel that fills 
small voids and cracks, and even allows small 
punctures to heal themselves. 


have been the first line of defense against water 
for more than 25 years. They're easy to install 

— just nail the panels in place. Once the backfill 
is added the panels hydrate, leaving a layer of 
pure western sodium bentonite around the 
entire perimeter. Four types of panels handle 
every need, from salt water contamination to 
thin slabs. 
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Then there's Volclay Swelltite 1000. Engineered 
especially for split slab applications, this ben- 
tonite/butyl rubber membrane provides plenty 
of protection on plazas, parking decks, planters, 
mechanical rooms, and more. Consistent 60 
mil application is assured, while small tears 
heal themselves within hours. 


FOOTING JOINT 
VERTICAL 
WALL JOINT 


Minimum 2" to 
exterior wall surface 


Place Waterstop-RX inside 
of outer most dowels 


And to seal concrete joints, there's only one 
logical choice—Volclay Waterstop-Rx. It installs 
in half the time of conventional waterstops, and 
provides a tight compression seal that fills 
small voids and cracks PVC waterstops can't. 


Stop below grade water intiltration with the 
complete line of Volclay products. For more 
information, contact: 


SOLE DISTRIBUTOR & APPLICATOR : 


IN 
(NA 
pt argacipta cemerlang 


Jl. Kalibata Utara No. 1C (d/h Ji. Duren Tiga VIII) Jakarta 12740 
Telp.: (021) 7972461 - 7972467 - 7997854. Fax.: (021) 7997854 
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ARSITEKTUR 


GEDUNG SATE 


Sebagian kecil dari rencana 
besar yang tak terlaksana 
Oleh : DR.Ir. Yulianto Sumalyo 


ebuah gedung di Bandung yang sejak mula 
berdiri sudah diberi nama ' Roemah Sateh” 
oleh penduduk pribumi ini, sangat dikenal 
oleh karena keindahan, dan kemegahannya. 
Saat ini sebutannya disesuaikan dengan bahasa dan 
ejaan baru yaitu Gedung Sate, terletak di jalan 
Diponegoro. Kompleks gedung ini dibangun atas dasar 
rancangan ingenieur Gerber, dengan sangat berhasil 
memadukan unsur-unsur modern Barat dan tradisio- 
nal Timur. Kolom-kolom, pelengkung-pelengkung gaya 
Romawi dipadukan dalam bangunan ini secara serasi 


dengan atap tradisional dan elemen-elemen dekorasi. 


Indonesia lainnya. Demikian pula, pemikiran dan pe- 
nyesuaiannya dengan alam tropis yaitu tentang pen- 
cahayaan, ventilasi dan mengurangi radiasi panas dan 
silau matahari dengan gang-gang diluar, sangat prima. 

Keberhasilan tersebut tidak diragukan lagi terbukti 
hingga sekarang gedung ini sangat terkenal, sering di- 
tulis, disebut dalam media masa terutama masalah 
konstruksi arsitektur dan lain-lain apabila orang ber- 
bicara berkaitan dengan kota Bandung. 

Gedung Sate dibangun dari tahun 1920 hingga 1923 


digunakan untuk Departement van Gouvernements 
Bedrijven atau Departemen Perusahaan Pemerintah. 


Unit disebelah Timur dahulu digunakan untuk hoofd- 
bureau van de P.T.T dimana didalamnya termasuk la- 
boratorium radio. Meskipun berbeda denahnya, satu 
berbentuk T lainnya berbentuk W tetapi ciri-ciri detail- 
nya dan bentuk bagian-bagiannya sama dan tata letak- 
nya sedemikian rupa sehingga menjadi bagian yang se- 
rasi dalam kompleksnya. 

Pembangunannya tidak lepas dari program yang akan 
menjadikan kota Bandung sebagai kota modern, kota 
industri dan kota paling terkemuka di Jawa oleh kelom- 
pok pengusaha perkebunan, industri dan pedagang. Pe- 
mikiran itu timbul sejak awal Perang Dunia I dengan 
perhitungan bahwa hubungan dengan Eropa semakin 
sulit sehingga ” Hindia Belanda”, harus mandiri tidak 
tergantung kepada pemerintah pusatnya di Eropa. Sa- 
lah seorang tokoh dari kelompok tersebut adalah 
Bosscha pengusaha besar perkebunan saat itu dikenal 
sebagai pendiri dan namanya diabadikan pada pene- 
ropongan bintang di Lembang. 

Banyak gedung atau kompleks besar dibangun dalam 
rangka pelaksanaan program tersebut antara lain Tech- 
nishe Hoogeschool Bandung tahun 1920 - 1921 diran- 
cang oleh Maclaine Pont (sekarang I.T.B.) dan Jaarbeurs 
de Bandung untuk Pusat Pameran Industri, tahun 
1920-1921 dirancang oleh C.P. Wolff Schoemaker (se- 
karang Kologdam). | 

Dalam berbagai tulisan dan pembicaraan mengenai 
Gedung Sate yang sekarang digunakan untuk kantor Pu- 
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sat Pemerintahan Daerah Tingkat I Jawa Barat ini, ti- 
dak pernah mengungkapkan bagaimana Gedung Sate 
dalam rencana Kawasan yang lebih luas. 

Dalam sebuah terbitan khusus tentang perkem- 
bangan kota Bandung pada zaman Belanda, dapat di- 
ketahui bahwa Gedung Sate hanyalah sebagian kecil 
dari rancangan dari suatu kawasan pusat pemerintahan 
(lihat gambar situatie voor departementen te Bandung). 

Dalam rancangan tersebut, Gedung Sate terletak di- 
ujung Selatan dari sebuah sumbu Utara - Selatan. Da- 
lam pola seperti ini terlihat adanya penerapan orien- 
tasi kosmis seperti dalam arsitektur tradisional karena 
sumbu tersebut lurus dengan arah Gunung Tangkuban 
Perahu. Diujung sumbu lainnya atau ujung Utara, ber- 
jarak tidak kurang dari 1 km dari Gedung Sate diren- 
canakan gedung Central Regeering atau Pemerintah Pu- 
sat dan dibelakangnya diperuntukan Paleis v/d 
Gouverneur-Generaal atau istana Gubernur Jendral. 


Konsep Trias Politica diterapkan oleh orang-orang Be- 
landa dalam merancang pusat pemerintahan ini terli- 
hat sangat jelas dalam unsur-unsur bangunan diujung 
Utara sumbu, yaitu dengan dipadukannya unit Central 


Regeering atau unsur eksekutif, dengan Volksraad atau 
Dewan Perwakilan Rakyat unsur legislatif di sebelah 
Timur dan Hooggerechtshof atau Pengadilan Tinggi un- 
sur judicatif di Barat. 

Ketiga unit bangunan dari unsur dalam Trias Politica 
tersebut, diletakkan dalam pola segitiga sama sisi di- 
mana unsur eksekutif pada titik puncaknya dan pada 


perpotongan antara garis tinggi dan garis.alas direnca- 
nakan sebuah kolam. 

Pola sumbu-sumbu dan simetris yang dapat membe- 
rikan kesan monumental, megah, formal dan kewiba- 
waan ini banyak diterapkan dikota-kota Eropa pada za- 
man feodal. Didepan kompleks Gedung Sate dibuat ja- 
lan melintang Timur - Barat pada waktu itu diberi na- 
ma Rembrandtstraat nama pelukis termasyur Belanda 
(sekarang Jln. Diponegoro). Didepan Gedung Sate ter- 
dapat halaman luas terbuka, setelah menyeberang Rem- 
brandtstraat dari halaman tersebut, direncanakan se- 
buah kolam memanjang arah sumbu Utara - Selatan. 


Di sebelah Utara bagian yang direncanakan untuk ko- 
lam tersebut direncanakan ada sebuah jalan lagi me- 
lintang Timur - Barat sejajar dengan Rembrandtstraat 
(sekarang Jln. Surapati). Selanjutnya dalam sumbu Uta- 
ra Selatan yang sangat dominan itu direncanakan se- 
buah bulevar dengan lebar dari tepi jalan kejalan lain- 
nya yang sejajar tidak kurang dari 100 m jauh lebih le- 
bar dari yang sekarang ada (Jln. Wirayuda). Disisi kiri 
kanan kolam dan bulevar direncanakan untuk gedung- 
gedung departemen antara lain Departemen Urusan 
Keuangan, Departemen Dalam Negri, Departemen 
Pendidikan. 
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SITUATIE VOOR DEPARTEMENT TE BANDOENG 


8 DEPARTEMEN VAN 
FINANCIEN 


9 DEPARTEMENT VAN 
EC. ZAKEN 


10 HOOGGERECHTSHOF 

11 VOLKSRAAD 

12 CENT REGEERING 

13 PALEIS V/D GOUVERNEUR 
GENERAAL 


1 DEPARTEMENT VAN 
GOUVERNEMENTS- 
BEDRIJVEN 


4 DEPARTEMENT VAN 
FINANCIEN 


5 DEPARTEMENT VAN B.B. 
2 HOOFDBUREAU VAN DE 


PE. 6 DEPARTEMENT VAN 
FINANCIEN 
3 DEPARTEMENT VAN 
ONDERWIJS EN 
EEREDIENST 


7 DEPARTEMENT VAN 
EC. ZAKEN 


Perhatian besar pemerintah Belanda terhadap ma- 
salah keuangan dan ekonomis, terlihat bahwa kedua 


departemen tersebut direncanakan menempati lebih 
dari satu unit besar. 

Gedung Sate digunakan oleh Belanda untuk Depar- 
temen Perhubungan dan Pengairan karena kedua un- 
sur tersebut dipandang sangat penting dalam mengem- 
bangkan koloninya. Dengan direncanakannya Istana 
Gubernur Jendral dan berbagai departemen tersebut 
kemungkinan besar Belanda akan menjadikan kota Ban- 
dung sebagai pusat pemerintahan kolonialnya. 

Lepas dari masalah penjajahan yang menyebabkan 
kesengsaraan bangsa Indonesia dalam masa lama, dari 
kenyataan tentang rancangan-rancangan Arsitektural 
dan rencana perkotaan mereka pada umumnya dan 
khususnya kawasan Gedung Sate ini, ada beberapa hal 
yang bisa dipelajari. 

Meskipun tidak semua bangunan kolonial di Indone- 
sia tetapi sebagian besar termasuk Gedung Sate dan 
rencana kawasannya ini mengungkapkan bagaimana 
pemikiran-pemikiran mereka yang mencakup masa 
jauh yang akan datang. Gedung Sate yang dibangun le- 
bih dari 70 tahun lalu dalam situasi keuangan (zaman 
maleise) dan kemajuan teknologi masa itu, hingga se- 


karang dan mungkin masa yang akan datang masih sa- 
ngat terasa kemegahan, keindahan dan masih dapat di- 
fungsikan. Demikian pula kawasannya, seandainya 
rencana tersebut diatas dilaksanakan, kemungkinan be- 
sar akan masih sangat relevan dan menambah keindah- 
an dan kemegahan kota Bandung. 

Hal lain yang dapat dipelajari yaitu pemikiran, ke- 
pekaan dan pendalaman para: itek Belanda tentang 
Budaya dan iklim setempat sehingga tidak sedikit kar - 
ya mereka termasuk Gedung Sate ini sangat berhasil 
memadukannya dengan budaya mereka atau budaya 
Barat. Secara makro hal ini terungkap dengan adanya 
sumbu kosmis Utara - Selatan atau Gunung Tangkuban 
Perahu - Laut Selatan (laut Jawa), tata masa, kepadat- 
an bangunan dengan gaya Garden City yang memung- 
kinkan aliran udara serta penghijauan yang sangat 
baik.L) 


Foto Udara Gedung 


| Sate dan sekitarnya 


pada tahun 


| duapuluhan 
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Dari Diskusi Panel Pendidikan Arsitektur : 


KETERKAITAN DUNIA PENDIDIKAN 
DENGAN DUNIA PROFESI 


endidikan Arsitektur, nampaknya cukup ber- 
peran penting dalam menentukan mutu lu- 
lusannya. Setidaknya itulah gambaran yang 
sering diungkapkan masyarakat. Penilaian 
terhadap suatu lembaga pendidikan, termasuk pendi- 
dikan arsitektur, antara lain adalah tingkat penyerapan- 
nya dalam masyarakat. Masyarakat biasanya akan men- 
cari lulusan dari lembaga pendidikan yang telah dikenal 
kualitasnya, misalnya lulusan ITS, UI atau ITB ? 
Pentingnya pendidikan, terutama dalam arsitektur, 
sudah disadari oleh mereka yang sehari-hari bergelut 
dalam bidang ini. Hal ini dapat dilihat dari diskusi panel 
yang diadakan lembaga-lembaga pendidikan dengan 
mengangkat tema pendidikan arsitektur itu sendiri. 
Diantaranya Diskusi Panel yang diadakan Jurusan Ar- 
sitektur Fakultas Teknik Universitas Indonesia Februari 
lalu, dalam rangka Dies Natalis Universitas Indonesia. 


Menurut Ir. Abimanyu TA, Ketua Jurusan Arsitektur 


FTUI, acara tersebut dimaksudkan sebagai ajang tukar 
pikiran, acara alih semester, untuk melihat kembali 
kaitan pendidikan dengan bagaimana pola pendidikan 
itu diselesaikan. Dikatakan bahwa proses belajar- 
mengajar bidang arsitektur di FTUI sudah berlangsung 
selama 29 tahun, karena arsitektur di Ul lahir tahun 
1965. Berarti sudah cukup dewasa dan ` kita harus me- 
lihat kembali apa yang harus kita lakukan”, ujarnya. 

Pada Jurusan Arsitektur FTUI, saat ini masih dipakai 
kurikulum tahun 1991. Biasanya kurikulum itu berlaku 
diharapkan atau minimal 5 tahun. Berarti tahun 1996 
nanti sudah perlu di-review kembali, apakah yang 
sudah dilakukan selama 5 tahun ini sudah benar, perlu 
ditingkatkan atau perlu diperbaiki. Persiapan untuk 
kurikulum 1996 tidak bisa dilakukan terburu-buru. 
Karena itu panel diskusi tersebut diharapkan r:¿rapa- 
kan awal pemanasan untuk mengolah lebih lanjut apa 
yang harus diperbuat. 


Link and Match 


Ir. Ary Mochtar Pedju, yang juga merupakan salah 
seorang pengajar di Jurusan Arsitektur FTUI, menekan- 
kan efisien atau tidaknya pendidikan sekarang. Ter- 
dapat masalah umum dengan adanya perubahan giobal 
yang masuk dalam 10 tahun terakhir ini. Adanya pe- 
mikiran umum terhadap penilaian berbagai fakultas dan 
jurusan. Mengenai hal ini, Ary M. Pedju mengatakan, 
bahwa dunia pendidikan berpikir apakah dengan 
perubahan demikian sistem pendidikan perlu diubah 
atau tidak ? Menurutnya dunia pendidikan juga harus 
berubah. Perubahan tersebut, terutama dikaitkan de- 
ngan efisiensi, mengingat globalisasi ekonomi banyak 
terkait dengan alat ukur ekonomis. 

Ekonomis dan efisien ini dalam dunia pendidikan ter- 
nyata dapat diukur. Sebenarnya, “lulusan Perguruan 
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Tinggi tidak perlu harus jagoan”, demikian menurut 
Ary. Nanti, di masyarakat dia bisa magang”, tambah- 
nya. Di Perguruan Tinggi yang penting adalah siap la- 
tih, barulah kemudian di masyarakat dialami masa per- 
magangan. Namun secara ekonomis, bagaimana 
mengukurnya ? Berapa masa magangnya ? Apakah 2, 
3, 4 atau 5 tahun ? 

Pendidikan yang tidak efisien, dapat diukur secara 
kuantitatif. Dalam satu negara, misalnya pendidikan 
yang seharusnya berlangsung 3 tahun, namun ternyata 
memakan waktu 4 tahun. Berarti tidak efisien 1 tahun. 


1000 lembaga pendidikan akan menghasilkan masing- ` 


masing 50 sarjana pertahun, berarti dalam setahun be- 
kerja tidak efisien sejumlah 50.000 orang tahun atau 
sama dengan 50.000 x 12 manmonth adalah 600.000 
manmonth. Untuk lembaga yang menampungnya ha- 
rus mengeluarkan biaya rata-rata untuk gaji, overhead 


dan lain-lain sekitar 2 juta rupiah/orang/bulan. Seluruh- 
nya menjadi 1,2 trilyun/bulan atau sama dengan 14,4 
trilyun/tahun. Cukup fantastis, bahkan melebihi angka 
pada kasus Golden Key Group. 

Dengan perhitungan ini, Ary mengatakan, ''hendak- 
nya disadari bahwa janganlah bicara nanti toh magang 
diluar. Namun perlu dihitung berapa lama dan berapa 
besar biaya magangnya '. Akhirnya pola berpikir de- 
mikian akan menimbulkan permasalahan, bagaimana 
agar pendidikan efisien. Konsep yang diterapkan Men- 
dikbud Wardiman, menurut Ary, adalah link and 
match. Perguruan Tinggi haruslah terkait dengan dunia 
nyata di luar dan harus sesuai dengan apa yang di- 
butuhkan masyarakat. 

Dalam pendidikan, khususnya pendidikan arsitektur, 
perubahan nampaknya merupakan hal mendesak yang 


Dari kiri: 

Ir. Abimanyu TA, 
Ir. Ary M. Pedju, 
M. Arch, dan 

Ir. Siti Utamini. 
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perlu segera ditindaklanjuti. Dan perubahan itu di- 
tuntut harus lebih efisien. Caranya dengan konsep link 
and match tadi. Disini, lembaga pendidikan, fasilitas 
yang ada didalamnya, kualitas pengajar, kurikulum dan 
silabusnya haruslah link dengan masyarakat dan harus 
match dengan kebutuhan masyarakat. 


Pendidikan berkelanjutan 


Dalam bagian lain, Ir. Suntana,SE, MBA Ketua IAI 
yang juga pimpinan suatu konsultan bidang 
arsitektur mengatakan, bahwa secara makro sebenar- 
nya porsi pekerjaan yang dapat dikerjakan dalam suatu 
waktu cukup besar. Dalam Pelita VI, misalnya, peme- 
rintah telah memprediksi bahwa akan ada pembangun- 
an sebanyak Rp 660 trilyun dalam 5 tahun. Sektor 
swasta mempunyai kontribusi sebesar 73 persen, se- 
dang sisanya dilakukan oleh pemerintah dalam bentuk 
infrastruktur : jalan, dam, jembatan dan lain-lain yang 
kaitannya untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Perlu diperhatikan dengan jeli, kemana larinya yang 
13 persen tadi. Tentunya sedikit yang lari ke infrastruk- 
tur sehingga pembangunan oleh swasta cenderung ke 
bangunan fisik. Jika diambil asumsi bahwa pembangun- 
an yang mengarah ke bangunan fisik 30 persen, maka 
anggaran untuk pembangunan oleh swasta secara na- 
sional dapat dihitung. Dalam satu tahun berarti 30 
persen dari 73 persen dibagi 5 yaitu sekitar 10 trilyun/ 
tahun. Juga nampak cukup fantastis. Padahal itu belum 
termasuk sektor informal seperti mereka yang mem- 
bangun rumah untuk dirinya sendiri. 

Dengan besarnya jumlah pembangunan tersebut, 
arsitek tentu harus berupaya menangkap kesempatan 
itu dengan sebaik-baiknya. Data dari TPAK DKI menye- 
butkan, bahwa jumlah proyek skala besar (bangunan 
diatas 10 lantai atau dengan biaya sekian miliar) yang 
lolos TPAK, tak kurang dari 80 persennya memuat 
faktor asing. Berarti porsi arsitek lokal tinggal 20 per- 
sen. Posisi 80-20 ini menjadi tantangan tersendiri dan 
Maunya dalam 3 tahun mendatang porsi ini harus ter- 
“balik”, ujar Suntana. Caranya adalah melalui pendi- 
dikan arsitektur. Kualitas arsitek seperti apa yang harus 
dihasilkan perguruan tinggi dan arsitek sekaliber apa 
yang harus bisa bersaing dalam kancah globalisasi. 

Keprofesian, menurut Suntana, dapat dibentuk agar 
dapat menghasilkan arsitek yang profesional. Kalau 
ditanyakan pernahkah arsitek Indonesia mengerjakan 
city hotel dengan kapasitas 500 kamar ? Jawabnya : 
tidak !. Karena proyek demikian itu dapat dihitung 
dengan jari. Dengan demikian, harus diakui bahwa un- 
tuk hal-hal seperti itu keprofesian haruslah dibentuk. 
Konsep yang diusulkan Suntana disebutnya sebagai 
pendidikan berkelanjutan atau sustainable education 
in architecture. 

Dalam konsep ini berarti apapun hasil yang dikeluar- 
kan oleh pendidikan arsitektur, bukanlah merupakan 
hasil akhir, apakah siap pakai, siap magang, siap ber- 
kembang dan sebagainya, melainkan suatu proses un- 
tuk terus berkembang. ' Begitu selesai pendidikan arsi- 
tektur ia punya kesempatan untuk berkarir sebagai ar- 
sitek”, ujar Suntana. Ditempat itulah ia belajar dengan 
cara berpraktek langsung dan disebut oleh Suntana 
dengan pendidikan berkelanjutan. Dengan demikian, 


pendidikan arsitektur bukanlah berhenti pada pendi- 
dikan perguruan tinggi saja melainkan terus berkem- 
bang dalam keprofesian. 

Bagi staf pengajar sendiri nampaknya kegiatan bela- 
jar-mengajar itu sendiri cukup diperhatikan. Setidak- 
nya, demikian yang disampaikan oleh Ir. Siti Utamini, 
salah seorang staf pengajar senior Jurusan Arsitektur 
FTUI. Menurut Siti Utamini, untuk mengikuti konsep 
pendidikan berkelanjutan perlu diupayakan kegiatan 
belajar-mengajar tertentu agar lulusannya dapat masuk 
kedalam keadaan untuk mau mengembangkan diri 
sendiri. Selain itu, menurut mantan Ketua Jurusan 
Arsitektur FTUI ini, yang terpenting adalah perlu ada- 
nya rumusan yang jelas mengenai tingkat kemampuan 
yang akan dipakai oleh seorang lulusan. 


Gambaran pentingnya rumusan itu dapat dilihat dari 
beberapa contoh antara lain pada sekitar tahun 1980-an 
Silaban pernah menyatakan keprihatinannya akan 
arsitek yang selalu berebut proyek, padahal menurut- 
nya itu tidak etis. Lalu contoh lain pada sekitar tahun 
1984-1985 banyak dosen mengeluhkan mahasiswa 
yang tidak menunjukkan hasil memuaskan. Seperti, 
"banyak bicara tapi tak ada gambar, tidak bisa men- 
jelaskan, gambar seenaknya dan tidak terbaca sampai 
akhirnya gambar hanya garis tunggal saja”, demikian 
ungkap Siti. 


Kemudian, dari kalangan profesional baik konsultan 
maupun instansi lainnya juga terdengar keluhan bahwa 
lulusan baru banyak yang tidak tahu detail, hanya 
diawang-awang saja, sampai muncul pertanyaan apa- 
kah memang arsitek sekarang hanya pandai membuat 
alternatif kulit bangunan, atau mengolah tampak 
bangunan yang bagus dari luar saja tanpa memperhati- 
kan fungsi bangunan. Contoh-contoh tersebut, me- 
nurut Siti, pada akhirnya menimbulkan pertanyaan, 
"Kami yang membina mereka seharusnya melakukan 
apa ? dan apa yang diharapkan dari lulusan kita ?'', 
ungkap Siti. 


Selama ini berbagai upaya dilakukan dalam menyem- 
purnakan mutu pendidikan, khususnya dijurusan Arsi- 
tektur FTUI. Siti mengungkapkan, bahwa lulusan 
jurusan Arsitektur FTUI, seperti yang pernah diungkap- 
kannya didepan rapat kerja fakultas dan tim kurikulum 


jurusan, mampu merancang bangunan dan lingkungan- : 


nya sebagai rekayasa dengan berwawasan lingkungan 
dan berprinsip pembangunan berkelanjutan. Mereka 
juga harus mempunyai ketrampilan merancang ba- 
ngunan dan lingkungannya dengan lengkap yang layak 
konstruksi dan layak pakai. Semua itu adalah penerap- 
an dasar dari pengetahuan-pengetahuan faktual, 
deontok, instrumental, eksplanatori, dan konseptual. 
Semua tampak pada bagan lulusan jurusan Arsitektur 
yang dipresentasikan Siti didepan forum tersebut. 


Perjalanan panjang mahasiswa selama masa pendi- 
dikan itu, sebetulnya harus bersambung. Untuk itu 
pihak pengajar di Perguruan Tinggi merasa perlu mem- 
bahasnya dengan ikatan profesi yang mengurus cara- 
cara yang dilakukan ketika terjun ke masyarakat. 
Tentunya pembahasan tersebut harus tuntas dan me- 
nyeluruh, kalau memang hasilnya akan membawa pada 
kesimpulan untuk mengubah sistem atau kurikulum. 


Ir. Suntana, SE, MBA. 
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Profesional dalam pendidikan 

Hal ini disoroti oleh Dr.Ir. Bagus Wiryomartono, staf 
pengajar dari ITB yang juga dari PSAI. Menurutnya, 
perubahan sistem pendidikan tidaklah menjamin kuali- 
tas yang membaik. Karena, menurutnya, kenaikan 
kualitas yang terjadi di perguruan tinggi adalah ke- 
naikan kualitas staf pengajar kearah akademik dan tidak 
kearah profesional. Karenanya, kekosongan dibidang 
profesional ini yang dilihat semakin hari semakin nyata. 
Kalau mahasiswa tidak tahu detail atau yang lainnya, 
itu karena dosen-dosennya lebih banyak sibuk mengu- 
rus birokrasi, riset atau lainnya. Meski sementara ini 
belum terdengar hasil riset yang menonjol. 

Sementara disisi lain, kualitas mahasiswa -sebagai 
mahasiswa- semakin hari semakin tinggi. Persaingan 
antar perguruan tinggi semakin ketat. Namun persaing- 
an ini tidak diikuti oleh peningkatan kualitas staf aka- 
demiknya. Staf akademik yang baik banyak yang pergi 
ke industri, yang dapat memberi gaji lebih baik. 

Memang, menurut Bagus, di perguruan tinggi pen- 
didikan profesional kurang ditingkatkan. Permagangan 
perlu, namun tentunya jangan dibebankan terlalu 
banyak pada biro-biro arsitek tersebut. Usul Bagus ada 
lah kalau mungkin digalang suatu kerja sama antara 
ikatan profesional arsitek dengan lembaga pendidikan. 


Ikatan profesi meminjamkan staf profesionalnya atau 
leading architect menjadi visiting lecturer di lembaga 


pendidikan. Hal seperti ini sudah umum terjadi di 
Amerika. ' Dengan demikian mereka selalu up-date da- 
lam profesi ini”, jelas Bagus. 

Juga menurut Bagus, sudah saatnya IAI memiliki 


board untuk memonitor kualitas perguruan tinggi. Ke- 
mudian memberi masukan pada perguruan tinggi yang 


bersangkutan bahwa lulusannya kurang dalam hal ter- 
tentu. Seperti RIBA di Inggris yang aktif menilai kuali- 
tas orang tersebut mampu atau tidak menjadi arsitek 
demikian usul Bagus. 

Saat ini rupanya perubahan pendidikan itu adalah 
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justru mengkaitkan dunia pendidikan dengan dunia 
nyata. Pengkaitannya itu melembaga dan diterjemah- 
kan kedalam sistem pendidikannya, kurikulumnya, 
fasilitasnya dan lain-lain. Masalahnya tinggal bagai- 


mana menghubungkannya. Konsep pendidikan link and 
match tidak mudah penerapannya, karena lebih banyak 


disebabkan oleh sikap, mau atau tidak. Menurut Ary, 
kerja praktek dalam dunia pendidikan yang sempurna 
adalah dibidang kedokteran. Ini disebabkan adanya 
teaching hospital atau rumah sakit akademik yang men- 
jadi bagian dari sitem pendidikan itu sendiri. Untuk 
fakultas teknik perlu dicari teaching industry. Dengan 
konsep link and match dari Mendikbud Wardiman perlu 
dicari upaya menciptakan “rumah sakit akademik” un- 
tuk bidang arsitektur. lgahmi/Vera) 


STUDIO DASAR JURUSAN 

Studio 4 Dapat merancang bangunan dan lingkungannya dengan : 

* fungsi majemuk/bertingkat 

* menyusun program sendiri 

* mempertimbangkan masalah lingkungan, peraturan kota, struk- 

tur, utilitas, interior 

Dapat menerapkan metoda perancangan untuk membuat bangunan 

sekolah/yang setara min. 2 lantai berdasarkan program yang diberi- 

kan dengan memperhatikan faktor-faktor lingkungan fisik dan 

non-fisik 

Dapat membuat bangunan tunggal sederhana dengan menerapkan 

model Vitruvius 

Dapat meragakan unsur, ruang, bangunan nyata dengan membuat 

model 3 dimensi/maket 

Dapat membuat skema tampak, susunan ruang, massa bangunan 

dengan menerapkan prinsip komposisi visual 

Dapat meragakan unsur, ruang, bangunan nyata dengan menerap- 

kan, berbagai teknik dan cara penyajian grafis & proyeksi 

Lulusan Jurusan Arsitektur FTUI 

Merancang bangunan dan lingkungannya sebagai rekayasa dengan berwawasan 

lingkungan dan berprinsip pembangunan berkelanjutan 

Ketrampilan merancang bangunan dan lingkungannya dengan lengkap, layak kons- 

truksi dan layak pakai 

Penerapan dasar pengetahuan faktual, deontik, instrumental, eksplanatori, 

konseptual 

Tugas akhir : 

* menyusun program ruang 

e menyusun konsep perancangan bangunan dalam lingkungan buatan dengan me- 
nerapkan prinsip ilmu terkait yang didapat selama pendidikan 

e mengajukan penyelesaian secara spasial masalah yang timbul dari berbagai ke- 
giatan yang peru ditampung dalam suatu lokasi, melalui unsur-unsur bangun- 
an, permukiman, kota, struktur 


Studio 3 


Studio 2 


Studio 1 


Suasana seminar. 


Dr. Ir. Bagus 
Wiryomartono 


Suatu Dilema : 


ARSITEK ASING DI INDONESIA 
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embangunan di Indonesia kini sedang giat- 
giatnya. Penunjang pembangunan tentunya di- 
harapkan dapat memberikan kontribusi ter- 
baiknya, dalam rangka menghasilkan lingkung- 
an binaan yang nyaman, indah, bersih dan manusiawi. 
Salah satu komponen yang cukup berperan adalah 
disiplin arsitektur. Kendati usia disiplin ini masih relatif 
muda bagi Indonesia, namun sumbangannya dalam 
mempercantik wajah kota jelas terlihat. 
Perkembangan arsitektur dunia, agaknya membawa 
pengaruh yang cukup kuat bagi arsitektur di Indonesia. 
Tak salah lagi, globalisasi ikut berperan disini. Globali- 
sasi ekonomi membawa sejumlah pemodal asing masuk 
ke negara kita. Para investor asing inilah yang ke- 
mudian membawa serta arsiteknya ikut masuk dan ber- 
kiprah di tanah air. 


Ketua Ikatan Arsitek Indonesia, Ir. Suntana, SE, MBA, 


dalam suatu kesempatan mengatakan, menurut data 


TPAK, 80 persen proyek skala besar (bangunan diatas 
10 lantai atau diatas sekian milyar) dalam 2 tahun ter- 
akhir ini meyertakan unsur asing. Berarti porsi lokal 
tinggal 20 persen, kendati dalam yang 80 persen ter- 
dapat local partner. aya 

Nampaknya keberadaan arsitek asing yang kerap di- 
bicarakan dalam berbagai seminar atau simposium ini 
tak dapat ditolak. Bahkan bagi investor dalam negeri 
pun, pemilihan tenaga arsitek cenderung mengzsah 
pada arsitek asing tersebut. Perasaan puas atau rasa 
kebanggaan bila menggunakan tenaga asing, nampak- 
nya ikut mewarnai pemilihan arsitek oleh para pe- 
nanam modal. Terkadang alasan yang dikemukakan 
adalah marketing, untuk kemudahan penjualan. 

Sejauh mana keterlibatan dan kontribusi arsitek asing 
ini dalam kancah pembangunan Indonesia dan seberapa 
jauh pengaruhnya bagi arsitek dalam negeri, merupa- 


kan pertanyaan yang kerap muncul. Tim Redaksi 
Konstruksi menghubungi Ir. Michael Sumarijanto, MM, 
IAI, anggota Dewan Penasehat IAI, untuk mengupas 
masalah tersebut. Konstruksi pun berkesempatan 
mewawancarai salah satu konsultan asing yang sedang 
bekerja disini, Roger Gregson, ARAIA MDIA dari kon- 
sultan Cameron Chisholm & Nicol (WA), Australia 
(CCN). CCN ikut terlibat pada tim perencana Under Sea 
World yang kini sudah selesai pelaksanaan fisiknya. 
Masalah yang perlu diperhatikan, menurut Michael 
yang pernah menjabat sebagai Ketua Hubungan Luar 
Negeri IAI, adalah masalah tanggung jawab dari pihak 
arsitek. Saat ini banyak developer yang menggebu-gebu 
mengembangkan wilayah. Terkadang arsitek terbawa 
dorongan keinginan developer tanpa mengindahkan 
hal-hal yang mungkin akan membawa pengaruh nega- 


Terkadang arsitek 
terbawa dorongan 
keinginan 
developer tanpa 
mengindahkan hal 
yang mungkin 
akan membawa 
pengaruh negatif. 


80 persen proyek 


besar menyertakan 


pihak asing dalam 
2 tahun terakhir 
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tif. Misalnya tidak mau menunda proyek dan mengata- 
kan bahwa studi amdalnya belum selesai dan sebagai- 
nya. Hal ini dianggap Michael sebagai kurang meng- 
indahkan tanggung jawab profesi. 

Kalau konsultan mengatakan untuk menunda dulu 
pekerjaannya, toh tak mungkin developernya meng- 
gambar sendiri”, katanya. Semua itu muncul melalui 
tangan-tangan arsitek atau konsultan. Tetapi begitu 
muncul dimedia massa dan menjadi masalah, yang di- 
tunjuk bertanggung jawab adalah pemerintah atau 
developernya. Arsiteknya seolah tidak dituntut ber- 
tanggung jawab. Padahal arsitek perlu hati-hati dalam 
hal ini, tinggal menunggu waktu saja. Tidak berarti, 
para arsitek itu boleh lepas tanggung jawab begitu saja. 

Kesadaran hukum masyarakat semakin hari semakin 
meningkat. Disamping itu, dari profesi arsitek, ' ke- 
jahatan” atau penyimpangan yang dilakukan pun 
semakin meningkat. ” Sebaiknya jangan sampai para 
arsitek terbawa oleh kepentingan-kepentingan yang 
sifatnya jangka pendek”, kata Michael. 


Sampai perizinan 

Menurut Michael, kalau memang arsitek asing itu ter- 
libat pada suatu proyek maka pertanggungjawaban 
mereka, harus terlihat secara nyata dalam perizinan. 
Berarti mereka harus ikut menandatangani gambar- 
gambar. Sekarang ini, yang presentasi pada sidang- 
sidang TPAK dan menandatangani gambar adalah ar- 
sitek lokal yang pada kenyataannya tidak banyak ter- 
libat pada proses perencanaan, dan tidak memahami 
permasalahannya. Sehingga bila pada sidang disampai- 
kan bahwa tidak boleh begini-begitu, mereka tidak 
dapat menyampaikannya dan yang muncul tetap kem- 
bali seperti semula. ' Dialog tadi tidak terjadi secara 
nyata”, tambahnya. 

Dalam hal kerja sama antara arsitek asing dengan 
arsitek lokal, pada waktu pengajuan perizinannya, 
pihak DKI mensyaratkan juga bagaimana pola kerja 
samanya. Jangan lupa, bahwa ada peraturan DKI yang 
menyebutkan bahwa orang yang merencanakan itu 
juga bertanggung jawab pada pengawasannya ', ingat 
Michael. Dengan demikian dalam perjanjiannya harus 
terlihat, oleh TPAK, siapa yang bertanggung jawab 
pada pengawasannya. 


Saat ini konsep keterbukaan yang diterapkan Indo- 


nesia, menurut Michael, haruslah tertata dengan rapi 
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dan dilengkapi dengan segala perangkatnya. Maksud- 
nya agar kita siap dan tahu siapa yang akan datang 
dengan segala kelebihannya dan apakah dapat merusak 
bidang usaha kita. Dengan aturan yang jelas dan tegas, 
diharapkan kontribusi arsitek asing bagi negara kita 
dapat bermanfaat. Menurut Michael, arsitek asing yang 
dapat bekerja dengan baik adalah mereka yang sudah 
menetap cukup lama di Indonesia. Waktu 3 sampai 5 
tahun, dianggapnya cukup untuk mempelajari kondisi 
lokal. Karenanya, mereka ini perlu dihargai ”, ungkap 
Michael. 

Arsitek asing, menurut Michael, sebaiknya juga dapat 
menjadi anggota IAI, dengan kategori khusus. Bukan 
untuk seumur hidup seperti keanggotaan arsitek 
nasional, tetapi sifatnya sementara. Di-review dari 
waktu ke waktu. Tentunya kriteria mereka yang masuk 
seperti apa, itu harus diperhatikan. ' Persaingan itu 
akan membuat kita baik juga, karena dengan demikian 
kita menyadari dimana kelebihan dan kelemahan kita”, 
ujarnya. 

Sampai saat ini Inkindo memang belum dapat me- 
nerima adanya PMA pemegang lisensi tadi, namun 
Michael mengatakan : Seharusnya kita melihat rea- 
lita". Realitanya adalah bahwa kalau persetujuan per- 
dagangan internasional sudah disepakati, itu berarti 
Indonesia tidak boleh menutup pintu terhadap masuk- 
nya asing. Bisa saja menutup pintu kalau memang ke- 
pentingan nasional kita tidak tergantung dari luar. Tapi 
toh tidak demikian, karena ketergantungan satu sama 
lain masih ada. ” Kalau kita tutup pintu lalu ekspor kita 
diblokir di luar, ya rusak semua”, katanya. 

Inkindo belum dapat mengizinkan PMA menjadi 
anggotanya dengan pertimbangan bahwa nantinya 
akan ada proyek-proyek khusus seperti proyek peme- 
rintah yang biasanya menjadi porsi konsultan lokal akan 
diambil” konsultan asing. Menurut Michael, hal itu 


dapat dimengerti. Namun cara menangkalnya adalah 


dengan peraturan-peraturan tertentu. 


Bukan karena tak mampu 

Di Australia, ternyata juga bekerja arsitek asing. 
Biasanya klien yang bersifat internasional mempunyai 
hubungan erat dengan arsitek dari negaranya sendiri. 
Mereka biasanya meminta konsultan lokal Australia 
untuk membantu dan bekerja sama dengan arsitek 
asing. Mereka memerlukan kerja sama tersebut untuk 


Khasanah 


arsitektur Indonesia, 


semakin kaya ? 


Ir. Michael 
Sumarijanto, 
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alih teknologi, belajar mengenai persyaratan bangunan, 
iklim dan lain-lain. Demikian antara lain yang dijelaskan 
oleh Gregson. 

Pola kerja sama yang sering dilakukan biasanya sketsa 
awal dikerjakan oleh pihak asing, sampai skematik 
desain, kemudian barulah dibawa ke Australia untuk 
kemudian dibuat pengembangan dan detail serta 
perubahan-perubahan yang diperlukan. Biasanya 
ukuran yang belum menggunakan sistem metrik diubah 
di dalam negeri. Pada tahap kerja sama, terkadang 
arsitek asing datang ke Australia dan juga arsitek 
Australia diundang datang ke negaranya. Ada pula 
beberapa yang membentuk kantor perwakilan di 
Australia dan menggunakan tenaga lokal. 

Menurut Gregson, klien di negaranya biasa meng- 
gunakan arsitek asing bukan karena arsitek lokal tidak 
mampu mengerjakan proyek tersebut. Namun untuk 
memadukan keahlian yang dimiliki arsitek asing. 
Karena itu, biasanya yang dipilih adalah arsitek asing 
yang kompeten pada bidang tertentu. Selain itu 


penggunaan arsitek asing juga dilakukan pada proyek- 
proyek khusus seperti bank, fasilitas keamanan dan 
lain-lain. Penggunaan arsitek asing di Austrlia seringkali 
merupakan persyaratan dari klien dan tidak bisa di- 
tawar lagi. "Keterlibatan arsitek lokal hendaknya men- 
cerminkan lokasi tempat, karena arsitek lokallah yang 
menguasai material lokal”, saran Gregson. 

Kerja sama antara arsitek asing dengan arsitek Aus- 
tralia menurut Gregson, biasanya tidak terlalu jauh 
karena kemampuan masing-masing seimbang. Hanya 
perusahaan besar yang sudah punya reputasi inter- 
nasional saja yang dapat masuk Australia. Untuk me- 
nyeleksinya ada aturan keharusan registrasi disetiap 
provinsi. ; 

Gregson datang tahun 1987 dan dalam kesulitan ber- 
bahasa merasa perlu belajar untuk mengetahui sistem 
kontrak dan dokumentasi. Karena itu, ia ingin belajar 
dari mitra lokal. Menurutnya, CCN akan mendirikan 
kantor perwakilan di Jakarta dan memilih mitra kon- 
sultan lokal untuk bekerja sama. Caranya dengan me- 
minta pengarahan dari klien Indonesia lalu meng- 
undangnya untuk presentasi proyek-proyek yang per- 
nah ditangani. “Kami memilih mereka yang mampu, 
agar tidak menghambat proyek, juga lebih mengutama- 
kan arsitek yang aktif”, ujarnya. Menurutnya, Indone- 
sia, terutama Jakarta dan Surabaya merupakan kota 
internasional karena banyak bangunan yang dibuat ber- 
dasarkan standar internasional. 

Dalam bidang arsitektur tidak ada alasan untuk ber- 
henti belajar. Baik belajar di Amerika, Eropa ataupun 


Indonesia. Belajar mengenai apa saja, seperti teknologi 
baru, tipe bangunan baru dan lain-lain. Di Australia 


dikenal suatu sistem pembinaan berupa pendidikan ber- 
kelanjutan. Biaya untuk itu didapat dari pajak sebesar 
1 persen dari setiap fee yang diterima bidang apapun. 

Michael sependapat dengan Gregson, bahwa arsitek 


tak boleh berhenti belajar, untuk dapat memelihara ke- 


lanjutan pekerjaan. Belajar tentang apa saja, mana- 
jemen, politik dan lain-lain. Karena kalau tidak banyak 
belajar, maka profesi lain akan masuk dan mengambil 
porsi pekerjaannya. Kondisi di Indonesia, arsitek me- 
mang tidak siap pakai, kendati ada tantangan dari luar 
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secara profesional. Sebenarnya Indonesia bisa belajar 
dari negara lain yang sudah maju. Apa yang terbaik per- 
nah dilakukan dinegara maju, dapat diterapkan disini. 
"Ini bisa memperpendek curve”, kata Michael. Kini 
sudah terdengar ada konsep link and match dari Men- 
dikbud. ' Mudah-mudahan dapat diterapkan dan berha- 
sil”, ujar Michael berharap. 


Profesi berkelanjutan 

Menurut Michael, di Indonesia, dari 60 lembaga pen- 
didikan yang memiliki jurusan Arsitektur, dapat dihasil- 
kan 800 orang sarjana arsitek per tahun. Dari angka 


itu hanya 9 persen yang berpraktek sebagai arsitek. 
Ternyata di Australia keadaannya tidak jauh berbeda. 
Dari 120 orang mahasiswa arsitektur, yang lulus dalam 


waktu 5 tahun hanya 10 orang dan hanya separuhnya 
yang bekerja sebagai arsitek praktis. Mahasiswa yang 
tidak menyelesaikan sekolahnya, biasanya mengambil 
bidang yang tidak jauh dari arsitektur seperti interior 
desain, lansekap dan lain-lain. ” Disana yang dominan 
adalah wanita”, katanya. Rata-rata wanita berada di- 
peringkat atas dalam akademis. Tidak banyaknya arsi- 
tek yang praktek, menurut Gregson, disebabkan im- 


balan (fee) arsitek disana relatif kecil. Tak beda dengan . 


disini rupanya. 

Di Australia, yang datang adalah mereka yang ter- 
nama, datang karena menang sayembara. Ada bebe- 
rapa komponen yang harus diperhatikan dalam bisnis 
arsitektur ini, yaitu pertama harus survive atau dapat 
bertahan dalam keadaan bagaimanapun. Kedua, adalah 
meneruskan pendidikan karena semakin lama kompetisi 
semakin tajam. Ketiga, mengingat semakin berkem- 
bangnya teknologi, maka peralatan kantor pun seharus- 
nya terus dilengkapi sesuai keadaan zaman. Dan kom- 
ponen terakhir yang terpenting adalah profit atau ke- 
untungan yang layak. Dengan skala fee yang rendah 
di Indonesia, nampaknya sulit untuk memenuhi kebu- 


tuhan keempat komponen tersebut. 
Pemilihan arsitek asing, selain pada mereka yang 
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punya nama besar, juga yang memiliki kompetensi atau 
kemampuan pada disiplin ilmunya. Lebih jauh lagi, 
menurut Michael, yang dijual pada kerja sama antara 
arsitek asing dan lokal adalah itikad dan komitmen dari 
yang memberi serta yang menerima kerja sama ter- 
sebut. Etika profesi adalah bahwa sesama profesi harus 
saling mengembangkan. Sulitnya kalau disini bertemu 
dengan arsitek asing yang justru ' bonceng” kesem- 
patan dan hit and run. Kondisi hit and run ini yang 
dapat ditemui pada bangunan disepanjang Thamrin- 
Sudirman. ' Padahal, kalau dilihat, bangunan-bangun- 
an tersebut tidak punya esensi atau kualitas arsitek- 
tur”, kata Michael. Isu yang kini ramai dibicarakan 
dikalangan arsitek bahwa bangunan-bangunan tersebut 


diambil dari desain-desain yang telah dikerjakan dan ` 


berdiri di Hongkong atau negara lain, lalu diambil kem- 
bali, diubah sana-sini dan diterapkan disini. 
Kalau dikaji lebih jauh lagi, inti permasalahan ada 


pada pemberi tugas. Apakah pemberi tugas kini punya 
visi jauh atau hanya punya satu visi untuk kepentingan 


Surabaya, mulai sarat dengan keterlibatan asing 
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ekonomi semata dan jangka pendek. Memang fee arsi- 
teknya jadi lebih murah, bahkan ada yang sampai 1,5 
persen hanya untuk porsi arsitek saja. Disini terdapat 
masalah yang menyangkut kepentingan nasional. Kalau 
memang profesi arsitek adalah aset nasional, maka 
sebagai aset nasional kelangsungannya tentu harus di- 
jaga. Sustainable profession harus dijaga. Kenyataan- 
nya adalah, kecepatan yang ada antara persiapan untuk 
merencana dan kecepatan pihak developer untuk maju, 
tidak seimbang. Lebih cepat developernya. Sehingga 
kesan yang nampak seolah-olah developernya men- 
dikte. Tentu saja ada yang dirugikan. Kalau perencana 
minta waktu mempelajari, dibilang menghambat. Tapi 
kalau cepat khawatir ada yang terlewat. Dilema ini 
muncul. Hendaknya hal ini tidak hanya menjadi beban 
bagi pemerintah, tetapi juga ada perhatian dari pihak 
profesi maupun developer. 

Di Australia, menurut Gregson, karya arsitek cukup 
dihargai, diantaranya melalui kompetisi. Kalau fee 
ditekan, bagaimana .dapat menghasilkan karya yang 
baik”, katanya. Karena itulah disana dihindari pele- 
langan dengan hanya berdasarkan harga terrendah. 
Mengundang orang untuk kompetisi, menurut Gregson, 
sebaiknya dibayar secara layak. Disana kami duduk 
bersama membahas dan menetapkan honor untuk se- 
tiap karya”, tambahnya pula. Biasanya berkisar antara 
USD 10.000 sampai USD 15.000 untuk proyek seharga 
USD 40 juta. Seharusnya memang arsitek punya sikap 
dan kekuatan serta tidak harus selalu tunduk pada 
developer. 

Kini, sudah mulai banyak perusahaan asing yang 
masuk sebagai PMA dan beritikad jangka panjang, 
berusaha menjaga nama baik dengan bekerja dengan 
baik dan benar. Terhadap perusahaan PMA semacam 
ini harusnya diberi penghargaan. Menurut Michael, IAI 
sebaiknya memberi kesempatan kepada mereka untuk 
mendapatkan SIBP, yang tentu sifat dan jenisnya khu- 
sus. Mungkin SIBP yang berdampingan dengan mitra 
lokal, atau SIBP yang sifatnya sementara. Mereka ini 
perlu dibedakan dengan rekan sesama asing yang hanya 
mampir, datang sebentar saja. "Arsitek asing yang 
berupa perusahaan, saya kira lebih baik dari pada yang 
hanya bekerja per proyek saja”, kata Michael. L 
(Rahmi, Urip, Vera) 


CONTOH PENANGANAN PROYEK YANG BEKERJASAMA DENGAN KONSULTAN ASING 
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sangat menentukan 


hasil kerja sama 
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asing dan arsitek 
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. WAWASAN SEJARAH 


ritikus arsitektur Bruno Zevi, puluhan tahun 

lalu sudah melontarkan kecamannya terhadap 

pengajaran sejarah dengan sistem Beaux arts, 

dimana sejarah diajarkan sebagai "styles" 
semata, dan fenomena direduksi menjadi hukum- 
hukum. Toh, hingga kini, seperti dikeluhkan sejumlah 
arsitek yang menganggap penting wawasan sejarah, 
pengajaran sejarah arsitektur di perguruan tinggi masih 
" begitu-begitu saja.” Setidak-tidaknya, masih terjadi 
teori arsitektur diformulasikan dengan idola proporsi, 
simetri, komposisi dan sebagainya, yang menurut 
Bruno Zevi cenderung mematikan sejarah dan kreati- 
fitas original. 

"Kita harus katakan bahwa agaknya pendidikan 
mengenai sejarah arsitektur, ternyata selalu menjadi 
kelompok pelengkap, atau embel-embel,” ungkap Dr. 
Ir.Sandi Siregar M.Arch. Menurut salah seorang pendiri 
Lembaga Sejarah Arsitektur Indonesia (LSAI) ini, 
pengajarannya kerap sekedar mengungkapkan keber- 
adaan gaya-gaya tertentu pada suatu saat berdasarkan 
kategorisasi yang dibuat para sejarawan atau pengamat, 
dan belum benar-benar menjadi dasar berfikir. Dengan 
kata lain, bukan betul-betul menjadi wawasan yang 
menjadi landasan. 

Tidak heran, demikian dikatakannya, bahwa sikap itu 
menghasilkan para ahli yang memang benar-benar 
ingin mulai dari yang baru saja. Diberi soal, diberi tem- 
pat yang ada, selalu cenderung untuk tidak mulai-mulai 
dari sana. Arsitek selalu senang sekali kalau diberi 
tempat yang bersih, seolah-olah mulai dari kertas putih 
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HARUS MELEKAT 


yang kosong. 

Padahal, dalam fungsi sebagai arsitek, baik arsitek 
dalam pengertian desainer maupun yang bekerja se- 
bagai orang pemerintah misalnya, tujuannya selalu 
menata. Dan yang ditata, bangunan atau lingkungan, 
selalu dibuat pada konteks yang sudah ada. Artinya, 
sudah ada sejarah disana. Demikian dikatakan Sandi. 


"Tanpa sikap sejarah, tentu tidak bisa diharapkan hasil 


yang kontinyu, melanjut dari masa lampau,” lanjutnya. 
Jadi, menurut Sandi, sejarah mestinya tidak diajarkan 


melulu melalui kronologis dan menjadikannya sekedar 
pengetahuan. Wawasan sejarah dalam hal ini, seharus- 
nya menjadi sikap dasar. 

Senada dengan yang diutarakan Sandi, sesama pen: 
diri LSAI -Ir.Yuswadi Saliya M.Arch.," beranggapan 
wawasan sejarah arsitek Indonesia, masih kurang. 
“Lantas apa yang berbau tradisional, dicaplok saja. Itu 
kan semena-mena atau seenaknya,” katanya. Yang ter- 
jadi, bukannya arus besar yang membawa komunitas- 
nya itu melangkah maju, tetapi justru tidak ada resul- 
tantenya, karena ingin orisinal. °’ Nampaknya dinamis, 
padahal tidak bergerak,” komentarnya lagi. 


Wawasan sejarah 

Sikap memandang perlu tidaknya wawasan sejarah, 
agaknya memang tak seragam. Jangan dulu bicara 
mengenai sejarah arsitektur. Yang umum saja, seperti 


diungkapkan Dr.Ir.Iwan Sudrajat - pengajar dalam bi- 
dang Perkembangan Arsitektur dan Ilmu Sosial (PAIS) 


di Jurusan Teknik Arsitektur ITB, ada vang memandang 


Dr. Ir. Sandi 
Siregar, M. Arch. 
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positif, tapi tak sedikit yang meragukan manfaat belajar 
dari sejarah. Apa yang dikenal sebagai paham historis- 
me misalnya, menyangsikan kemungkinan kita untuk 


belajar dari masa silam. Argumentasinya, tiap kurun 
waktu mempunyai tabiat dan logikanya sendiri. Dalam 
sejarah tidak dapat kesamaan sifat (kontinuitas), tetapi 
justru perbedaan sifat (diskontinuitas) antara masa si- 
lam dan masa kini. 

Sementara itu, ada yang menyangsikan pretensi 
ilmiah dan kemampuan ' historisisme ” untuk meramal 
ke depan. Hal itu antara lain dikemukakan oleh Karl 
Popper. Alasannya, perkembangan sejarah sangat ber- 
gantung pada tingkat perkembangan ilmu pengetahuan. 
Menurut penalaran logis, kita tidak dapat meramalkan 
kemajuan ilmu pengetahuan di kemudian hari, jadi ti- 
dak mungkin dapat meramalkan perkembangan seja- 
rah. 

Sedangkan F Nietzche, bahkan memandang ada 
bahayanya pengkajian sejarah. Argumentasi yang di- 
kemukakan, wawasan sejarah membuat manusia ter- 
pukau, sehingga originalitas dan kemampuan ber- 
tindaknya menjadi lumpuh ditimbuni beban reruntuh- 
an masa silam. Manusia jadi ragu berinisiatif, karena 
setiap tindakan yang diambil merupakan suatu pe- 
nyangkalan terhadap masa silam. 

Sebaliknya, tanggapan positif antara lain mengata- 
kan, mencari dan memperoleh pengetahuan mengenai 
masa silam dapat memberikan kepuasan intelektual 
pada subyek yang bersangkutan. Selain itu, dikatakan, 


masa silam adalah gudang pengetahuan penopang 
pengetahuan masa kini. Wawasan sejarah mengajarkan 
bagaimana kita harus bertindak dalam situasi tertentu. 

Pandangan yang membela pentingnya wawasan 
sejarah juga mengatakan, wawasan itu diperlukan agar 
kita dapat menempatkan masa kini dalam suatu per- 
spektif historis, melihat kaitan suatu peristiwa dengan 
peristiwa sebelumnya, dan menduga perkembangan 
selanjutnya. Disamping itu, dengan memilikinya, 
mungkin bisa membuahkan kebijakan dalam memban- 
dingkan pelbagai faktor atau menilai suatu situasi yang 
bersifat majemuk. 

Sementara itu Yuswadi Saliya berpendapat, secara 
umum, yang paling pragmatis dari pengetahuan sejarah 


adalah pengalaman. “Tapi dari sudut yang normatif, 
yang lebih tinggi, tentunya untuk memajukan per- 
adaban dan kebudayaannya.Kita lalu punya orientasi,” 
ungkap Yuswadi. Dan karena ada orientasi, setiap orang 
yang sadar sejarah akan merasa punya tugas atau misi 
untuk berbuat sesuatu, jadi bukan sekedar masalah 
survival saja. 

Demikian juga dalam arsitektur. Dikatakan arsitek 
yang juga pengajar di Arsitektur ITB pada bidang PAIS 
ini, penjelasan yang paling relevan dalam pemahaman 
sejarah arsitektur adalah, orang akan berfikir dua kali 
sebelum mengubah atau merombak apa yang sudah 
dimiliki. Karena sudah diketahui, apa yang sudah di- 
miliki pada waktu itu memberikan maslahat atau man- 
faat yang menyenangkan. Apabila tidak ada pemaham- 
an sejarah, bisa terjadi mengubah tanpa mengetahui 
orientasi. 

Pemahaman sejarah juga akan menuntun orang un- 
tuk bisa mengapresiasi dengan jelas, serta selalu 
mengkaitkan kembali dengan orientasi atau wawasan 
yang dimiliki.Artinya tidak semata-mata bergantung 
pada soal selera, gemar atau suka saja. `" Dengan de- 
mikian, perubahan-perubahan itu berlangsung hati- 
hati,” tutur Yuswadi. 

Dikatakan, tanpa sejarah, tidak ada acuan. Jadi yang 
muncul, kalau tidak kekuasaan, adalah kesempatan. 
Menurutnya, seperti juga nama seseorang yang selalu 
dikemukakannya sebagai contoh, segala sesuatu tidak 
bisa berubah setiap saat. Ada bagian-bagian yang tentu 
ingin dipelihara. Masalahnya adalah memilih, mana- 
mana yang sudah saatnya diubah, jangan diubah atau 
belum saatnya. Referensinya yang utama, kembali lagi, 
adalah sejarah, walau tak tertutup lainnya. 

Yuswadi juga mengungkapkan, sebenarnya yang di- 
katakan sejarah bukan hanya masa lalu. ” Kita bisa me- 
lihat masa depan sebagai bagian dari kehidupan kita 
juga,” katanya. Itulah yang menurutnya kerap diistilah- 
kan meta studi. Atau ada juga yang mengistilahkan psy- 
chohistory. Sebetulnya, realitas berdasarkan ramalan- 
ramalan atau dugaan. Sudah pasti, dugaan-dugaan itu 
juga mempengaruhi kehidupan masa kini. Jadi, sese- 
orang bisa melakukan sesuatu berdasarkan dugaan apa 
yang akan terjadi di masa depan, sekalipun hal yang 


T 
ANA An BN AN n ees ar ar a e EIER aa Pn aa a Obah, 

an aaa a maa ele a e Naa Pata e p e ael a a a aa 
Pate e e eter Te a e aa a eras a eee aha a ata Pa a a an nre e a Ra OP a P Pn a aT 
Mense e e a asinis e e E aa TRU R TR TR RR a Ria n II DIESE a RP a RAR RTR TN 
asset asse ufu e n n s vuU ua" a" uuu U^ V V Vu uu V Ww a uU uu 


Suatu kawasan 
yang disapu habis 
dan dibangun 

sama sekali baru. 
Bagaimana sikap 


| politis arsiteknya ? 


Yang paling 
relevan dalam 
pemahaman 
sejarah 
arsitektur 
adalah, orang 
akan berfikir 
dua kali 
sebelum 
mengubah atau 
merombak apa 
. yang sudah 
dimiliki. 


Ir. Yuswadi 
Saliya, M. Arch. 


KONSTRUKSI, MEI 1994 21 


diduga itu belum tentu terjadi. Namun itu juga ditelu- 
suri, karena merupakan sejarah juga. 

Menurut Yuswadi, konsep-konsep semacam ini juga 
semestinya dipunyai arsitek, yang biasanya bekerja 
untuk masa depan. Artinya, kalau membangun, tentu- 


nya dengan perkiraan untuk 2-3 tahun yang akan da- 
tang, sejak bangunan itu selesai, atau bahkan lebih. 


Sikap politis 

Sejarah arsitektur sendiri, seperti dikatakan Sandi 
Siregar, perlu dipahami terlebih dahulu. Arsitektur 
dalam hal ini seluruh karya dan lingkungan binaan fisik 
spasial, yang mencakup tata ruang, termasuk style- 
nya. Jadi disini, bicara sejarah tentang built environ- 
ment-nya. Sedangkan di sisi lain ada sejarah secara 
umum. “Nah, justru sekarang disini persoalannya. 
Hubungan antara sejarah umum peristiwa, dengan built 


environment,” kata Sandi. 
Menurutnya,lingkungan binaan memang hasil dari 


tindakan manusia. Hasil sejarah itu sendiri. Setiap 
tindakan atau sikap manusia kepada lingkungan binaan 
itu, apakah dia membangun atau lainnya, akan ter- 
cermin dan kelihatan disana sejarah manusia itu sen- 
diri. Sebaliknya, banyak peristiwa besar dalam politik, 
ternyata tidak banyak berpengaruh kepada lingkungan 
binaan. Sandi mengambil contoh demonstrasi maha- 
siswa yang amat besar yang pernah terjadi di Perancis, 
yang ternyata tidak banyak berpengaruh pada ling- 
kungan binaan. Paris terjaga dengan baik, meskipun 


ada revolusi politik. 
Jadi di satu pihak, lingkungan binaan itu bisa dipakai 


untuk membaca, sejarah peristiwa. Tapi sebaliknya, 
ternyata tidak selalu demikian, atau bisa ada kesenjang- 
an antara kehidupan, peristiwa dan lingkungan binaan. 
Dengan kata yang lebih sering dipergunakan, ada ke- 
senjangan antara spatial logic dengan sosio logic. ''Itu 
menunjukkan, lingkungan binaan itu justru lebih ber- 
tahan, lebih transenden, melampaui peristiwa ber- 
generasi-generasi manusia,'' kata Sandi. Namun tak di- 
ingkari, dalam keadaan tertentu, mungkin saja ada hu- 
bungan yang sangat besar antara fisik dan sosial. 

Sampai batas tertentu bisa belajar dari masa lalu. Tapi 
dikatakannya, tidak ada jaminan, bahwa kalau diterap- 
kan sesuatu yang sama dari pelajaran itu pada zaman 
sekarang, hasilnya lalu sama. Jadi, ditekankan Sandi, 
pemahaman sejarah memang bukan metode, tapi lebih 
merupakan pandangan. 

Diungkapkan, yang kemudian amat penting, justru 
keputusan yang ada di tangan kita sendiri. Dalam hal 
ini, menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti, apakah 
akan melanjutkan akarnya yang dahulu dibuat, meng- 
ingat semua objek sudah memiliki latar belakang. 
Mungkin juga sikap itu adalah mengadakan intervensi 
terhadap keadaannya sekarang. Lalu bisa jadi, muncul 
sikap tidak mempedulikan, lalu yang terjadi adalah 
penghapusan semua yang menghalangi dari permukaan 
bumi. | 

"Itu akhirnya sikap politisnya yang terlibat dalam 
yang memungkinkan bentuk. Nomor satu, arsitek itu 
sendiri, sikap politisnya bagaimana ?,” tutur Sandi. Dan 
semua keputusan akhirnya bisa membuahkan hal posi- 
tif atau negatif. 
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Memang, mau tak mau arsitek harus punya sikap po- 
litisnya sendiri. Dalam kata-kata Yuswadi, sekarang kita 
tahu ada ini dan itu, tapi kita kan harus menentukan 
prioritas dan memilih. Termasuk dalam era globalisasi 
ini, karena pluralisme, mendorong orang untuk me- 
milih. Dan ini merupakan problem yang paling berat, 
tidak semua orang bisa. 

Namun diingatkan Sandi, arsitek tidak sendirian da- 
lam menentukan wujud lingkungan binaan. Karena 
bagaimanapun lingkungan binaan, senantiasa merupa- 
kan karya kolektif manusia. Lebih jauh, itu akhirnya 
juga merupakan wujud tatanan masyarakat. Dalam hal 


ini, kalau hukumnya tertulis baik dan formal misalnya, 
tapi pelaksanaannya tidak baik, juga tak menjamin akan 
lahir sesuatu yang sesuai dengan harapan. 

Yang jelas, arsitek sendiri pun, semakin luas cakupan 
yang ditugaskan padanya, semakin luas pula pertim- 


bangannya di luar bidangnya sendiri, dan wawasan se- 
jarah juga semakin penting. Dalam hal ini, wawasan 


sejarah itu seharusnya melekat dan otomatis membim- 
bing arsitek, namun bukan dalam artian sebagai me- 
tode.LJ sorita 
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Ealing Broadway Center: 


MENGHIDUPKAN KEMBALI 
NILAI KOMERSIALNYA 


ebuah pusat belanja, didisain sebagai sarana 
yang dapat memberikan kepuasan bagi pengun- 
jung. Dapat pula menciptakan image tertentu 
suatu lokasi, tempat pusat belanja tersebut 


berada. Ia akan dengan sendirinya merupakan bagian 
dari lingkungan sekitarnya - atau anchor lingkungan. 


Pada akhirnya, daerah di sekitarnya kemudian akan 
berkembang pula sebagai area komersial. 

Nilai suksesnya dapat terlihat dengan menciptakan 
interaksi yang baik antar aktifitas di dalamnya. Aktifitas 
yang terjalin antara pengunjung dan benda yang terjaja, 
serta jalinan dengan fungsi-fungsi komersial di sekitar- 
nya, sehingga menjadi hidup. Pengunjung tidak hanya 
dapat menikmati barang-barang yang tersaji dari setiap 
etalase, tetapi juga perlu merasa nyaman disaat me- 
nikmatinya. Salah satu daya tarik yang perlu diupaya- 


kan di dalam mendisain sebuah pusat perbelanjaan 
yang memiliki akses dengan bangunan di sekitarnya. 


Seperti yang dilakukan pula pada pusat komersial 
dengan shopping mall-nya yang terkenal, bernama 
Ealing Broadway Center. Terletak di jantung kota 
Ealing sebelah Barat Kota London. Bangunan lama ini 


telah dilakukan perubahan pada tampak dan interior- 
nya, mengikuti kebutuhan masyarakat dari sudut nilai 
komersial. Di sekitar gedung ini, juga ada gedung-ge- 
dung lain seperti: pertokoan, perkantoran, perpustaka- 
an umum, perumahan, fasilitas olah raga, gedung parkir 
7 lantai. Pengunjung dapat menuju gedung-gedung ter- 
sebut, melalui shopping arcade di antara bangunan. 
Kompleks komersial ini, didesain oleh Edward Ealing. 
Dibangun pada petengahan abad ke-19. Beberapa tahun 
setelah itu - mengingat perkembangan tingkat komersial 


Untuk memenuhi 
kebutuhan nilai 
komersial pada 
bangunan lama, 
tim disain 
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dengan 


mempreservasi 
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